A.

BAR I1I

ATARAN SASANGKA JATI DI RIDANG KETUHANAN

TRI FURUSA

Tuhan dalam Sasangka Jati disebut "Tri Furusa"
atau  Tuhan Yang Maha Esa Tunggal, yakni keadaan satu
yang bersifat tiga yaitu

1. Suksma Kawekas (Tuhan Sejati), dalam bahasa Arab

Allah Ta'ala.

3
]

L. Buksms Sejati (Femimpin Sejati = Fenuntun Sejati =
Guru Sejati), utus=an Tuhan.

Z« Rob  Suci (Manusia Sejati), ialah jiwa manusia yang
Sejati.l
Tri Purusa adalah suatu kata Yyang mudah diucapkan
tetapi sulit untuk dijelaskan karena sangat dalamnya
FENgertian yang tersirat dibalik kata vyang tersimpul
dalam istilah Tri Purusa.
Tidak akan ada habis—habisnya penjelasan yang

memancar dari Tri Purusa. Andaikata semua air yvang ada

disungai - sungai, danau - danau dan samudra digunakan

SoeEnarto Hertowardujo, Sasangka Jati, Fangestu,

Jakairta, 1971, hal.i13



untuk menulis dan semua daun—daun dipakai untuk
kertasnya, belum cukuplah itu untuk menjelaskan keadaan
Tri Furusa.

Tri Furusa merupakan sumber dari segala kebenaran
dan sumber dari segala-galanya, Tri Purusa tidak kenal
batas dan waktu, ruang dan sebagainya. Tri Purusa
adalah asal dari dunia dan segala isinya.2

Adapun sekedar pengertian untuk menjelaskan Tri
Purusa yang dapat dipakai untuk memperoleh pepadang dan
manunggal dengan Suksma éejati telah tercantum dalam

Sasangka Jati Yang ringkasnya adalah sebagai berikut :

1. Suksma Kawekas sebagai sifat kehendak.
2. Suksma Sejati sebagai sifat beijaksana.
3. Roh SBuci sebagai sifat penguasa.

Ketiga sifat ini manunggal menjadi satu dan tidak
dapat dipisah-pisahkan. Tiga yvang menjadi satu dan saty
yang menjadi tiga;

Suksma Kawekas Adalah dzat yang hidup dan
langygeng, yang
1. Tidak ada permulaan dan penghabizan.

Z. Tidak berbentuk (Immzteri) dan tidak berwarna.

3. Bukan laki-laki dan bukan Ferempuan.

el

“  Abd. Mutholib Ilya=s dan Abd, Ghofur Imam, Aliran
Kepercavaan dan Kebatinan di Indonesia, eY.

Amin,
Surabaya, 988, hal. 12&



4. Tidak beranak dan diperanakkan.

- Tidak berarab dan bertempat.

a. Tidak dibatasi waktu dan FUAMNT «

- Jauh tanpa perantara dan dekat tanpa sentuhan.3
Suksma  Sejati : Adalah utuzan Tuhan yang abaga

Yang  menjadi ikutan, penuntun dan guru  manusia  yang

sedati. juga gurq seisi alam.

Dalam agama Kristen Suksma Sejati disebut Sang
Fristus atau Sang Sabda, dalam agama Islam menurut
kalangan ahli sufi disegut Mur  Muhammad atau  Hur
Dzatullahn,? Suksma Sejati adalah vtusan  Tuhan Yarg
merencanakan kehendak Suksma KawekaE.S

Robh  Suci @ adalah sinar yang mencari dari Allah
Yang menjadi jiwa manusia éejati. Semua manusia berasal
dari  percikan pancaran sinar Tuhan, vyang keslak aban
kembali  lagi kepadanya. Allah itu sebenarnya adalah
Tuhan  Yang Maha Tunggal (Tri Purusa) yaituw pusat

kehidupan manusia vang ada dalam hati manusia Yarg

Pobichk—pokok Fimulangipun Sang Guru SFejati, Fangestu,
Jakarta, 1967, hal. &

4 thhicd,
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Lesatuan  dan keseluruhan Suksma Kawekas, Suksms
Sejati dan  Roh Suci dinamakan Tri Purusa, dari
hgtiganya inilah nantinya Yang akan melahirkan dunia
bespritg 1sinya.6

Begitulah Pengertian Trj Purusa Yang  merupakan
konseps; Ketuhanan Yang ada dalam Sasangka Jati yang
dipercayai, ditaati oleh wargs Paguyubarn Nopesti
Tunggal, darn manunggal dengan Trj Purusa merupakan
tujnan  akhir dari  seluruh Warga Faguyuban Ngestj
Tunygal.

Sesemrang baru bisga Mencapai  tujuan akhirnya
yailiu manunggal dengan Tuhan Yang Maha Tunggal (Tri
Furusz) #pabila ia dapat melaksanakan "Hastxz Sila",

Hasta 8ii1a dibagi menjadi dua, yaity "Tri Silar
SRbagai kerangka dasar dalam berbakti Lepada Tuhannya,

Ao "Panea Sila" sebagai carsg |9ar  kebaktiap dapat
breriiasi g Eebaik—baiknya.

1. Tri Sila

Yaity Panembahb. . hati dap Cipta tiga Fervars
kepada Tri Fusura. Tri Sila ini merupakan he-

Sanggunan besar Yang harus dilakukan setiap hari,

Yaitu




iy

Sadar

Yang dimaksud sadar ialah berbakti kepads
Tuhan Yang Maha Tunggal (Tri Furusa) dan untuk
mencapai sadar SEsenrang harus senantizsx
manembah setiap hari dengan  hati Yang bulat,

hening (tafakur) dan bersuci., Kesadaran terbadap

menjadi terbiasa, baikdalam keadaan berjalan,
cdudulk:, tidur, bekerja maupun dalam beadaan
apapun.’

Berdasarkan sabda wejangan Sang Guru
Sejati, maka Tuhan Yang Maha Esa (Tri Pusura) 1tu
sesungguhnya  sudah bertunggal dengan manusia
dipusat hidupnya, yaitu dalam hati sanubari yang
telah suci.

Dlsh karenanya kembali atay bertunggal
dengan Tri Furusa itu tidak hanya terjadi kelak
jadi  manusia sudah  mati, tetapi sekarangpun
manusia dapat bersatu dengan Tri Purusa. Hal ini
dapat terjadi bila manusia bisx memenuhi
syarat—syaratnya, yaitu dapat melepaskan SEmua

ikatan Yyang . merupakan penghalang uritul

bertunggal.

Soenarto Hertmwardmjm, gp. cit, hal. 14



43

Apa bila manusia benar—-benar dapat melepaskan
diri dari ikatan penghalang tersebut, berar:i
hatinya sudah suci dan menjadi tahta Tuhan (Kolbu
Mukmin Baitullah).B
Fercaya 1, .o
Artinya PErcaya bahwa Roh Suci itu adalah
menjadi  satu dengan Sukema Sejati (Guru Sejati)
dan Suksma Kawekas {(Tuban Sejati). Kepercavyaan
terhadap Tri Furusa (méﬁunggalnya Roh Suci.,
Suksma Sejati dan Suksma Kawekas) inilah vyang
akan menjadi tali pengikat yang kuat yang meng-
hubungkan  rasa manusia dengan Tri Furusa menye-—
babban putusnyg hubungan antara manusia dengan
Tubannya. Sang Guru Sejati tidak akan dapat
menclaong manusia jika tali pengikat yang menghu-—
bungkan putus.
Kepercayaan terhadap Tri Furusa dan bakti
kepadé—Nya itulah vyang menyebabkan mengalirnya
kasih dan petunjuk-Nya kepada manusia dalam pusat

hatinya.

Sang Buru Sejati bersabda dalam Sasangka
»

Jati =

"Sesungguhnya sejatimu  itu adalah cahaya
Tuhan, sedangkan keadaan Tuhan itu adalah Tunggal
dengan sejatimu, oleh karena itu tidak ada barang

B

Ibid, hal. 15
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sEsuatupun yang tidak dapat kamu laktubkan asai

2 mmig beEnar—benar telah dapat bertemu dengan
peEruntun mo yang seijati, ya gurumu Yang seiatj,
z2bab v a Suksmg Seiati itulah yang ehkan

mEmberilkan petunjuk kepadamy tentang gawat dar
rungsitnya Perialananmu dijalan keutamaang mak o

sentausakaniah niatmu bagaibkan tegaknya Quriurg
baja.?

Untuk dapat bertunggal dengan Tuhan, sese-
orang harus memurnikan kepercayaannya kepada  Tri
Furusa, Jangan sampai kepercayaan itu di kotaori

atau dicampur dengan kepercayaan Yyang salah dan

sesat.

5ang Guru Sejati bersabds

"Maka faya berpesan kepada putraly sekalian

va
ingat jangan bernaun% dibawah thua Lender 5
{(Jjangan bermul.a duayr, 1<

Demikianlah Yang disebuat PRrcaya kepada Ty i
Furge s

. yang kenercayaan itu  harus benar—-bhenar

diserbaj ketaatar kepada—Nya.

T TaEat
Yang dikataian taat ialah mementihi perintarn
Tuhan, Yang  perintah ity disampaikan dengan
lFerantara utusanﬂmya yaitu Suksma Sejati Yang
menjadi PENUNtun  serta guru  Sejati manusiag,
995nnqguhnya segala Vewajiban manusia ity dapat
7 b,
Lo

5":15".-_‘11;95 to

SORnartn Hertswardmjm, Oiah Baus Girlslam Ras

i Jﬁharta, 1??&, hal. sS4
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diringkaskan dergan saty niat yaity melaksanalkan

Larya Bury Seiatli.Semua Fekerjaan  manusis V&I

[

bzilk dan benar edalah karya 2ang Guru Sejat: stay
Asma Tuhan Yang Maha Agung .

fApabila manusia sungavh-sungauh bas - pada
tuntunan Sang BGuru Sejati, maka tidak ada sesuacy
PN yang dapat menyimpanghkan manueia dari  jalan
kebenaran yang dilaluinya.ll

Ttulah T7Tri Sila yang merupakan  ikrar ke
Sanggupan  manusia untuk melakukan man=mbah dan
Ciplta kepada Tri Purusa seialk manusia lahir o4i
dunis sampai  ia khkembali menghadap kepada-Nya
(Syahatat Sejati)

Tri FPurussa merupakan konsepesi ketuhanan
braagy i Faguyuban Mgesti Tunggal dan Tri Sila
TErupakan kewajiban Yang harus dilaksanakan Yarng
ber hubungan dengan ketuhanan itu agar manusia itu
dapat berbakti SQbaikwbaiknya, maka diperlukan
lima sifat vang baik yang disebut "Fanca Sila",

2. FPanua Sila

Farnca BSila adalah lima sifat {bukan dasar

Megara Indonesia) yang harus dimililki setiap orang

it SBoenarto Mermward&jo, Sasangha Jati, op, cié,

hal., 16



agar  dapat melaksanakan kewajiban Tri 8ila dengan
sEmpurna dan dapat bertunggal dengan Suksma Bejati,
Lima sifat itu adalah

a. Rela

Yang dimaksud dengan Relg ialah suaty
PEfrasaan hati Yyang tenang babagia dalam Fal
meEnyerahkan semua milik, WEWENnang dan semusz hasil
karyanya kepada Tuh;n dengan ikhlas karena
meEngingat  bahwa semuanya  itu  dalam kekuasaan
Tuhan, 12

Orang Yang memiliki watak rela, tidaklah
pantas Jika mengharap—harap akan upah deri
pekerjaannya, lebih-l1ebih Jika sampai susah  atay
mengeluh terhadap segala penderitaan, Grang Yeariq
rela tidak mempunyai keinginan sedikitpun  akan
kehormatan  dan kemashuran, tidak meﬁpunyai rasa
iri  dan dengki serta tidak 1ekat Pada  seinua
barang Yang dapat rusak, tetapi dirinya bukan

brang yang melalaikan kewajiban. 13
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Dengan sifat tersebut sedikit demi sedikit
s=ampailah seseonrang  kepads tingkatan tidal

cdiqgernggam dan  tidak menggenggam keadsan  dunia

yang tidak kekal.

-
L

Narima (tawakkszl)

!
-

Hatak narima cenderung kepada kYetentramarn
hati, jadi bukan arang vang malas bekarja,
melainkan orang yang dapat menempatkan dirinva
dalam rasa tenang dan puas dalam menerima apapun
yang menjadi bagiannya: Apa yvang telah terpeyany
ditangan digarap dengan hati SEenang, tidak
serakah, tidak menainginkan milik orzng  lain
=erta iri hati terhadap keberuntungan orang lain,
mMAKA  Orang yang narims dapat disebut oramg  yang
bersyukur kepada Tuhan.i9

Hanya sifat narimalah vyang dapat nenuntun
sesearang kepada hati yang terang, karena narime
itu mengandung perasaan tenang dan tenteram, dan
narima inilah yang dapat mengantarkan sesearang

untuk melaksanakan Tri Sila dengan bail,

18 rpig. hal. dg



oo dujue
Jujur artinya men=pati janji atau meEmEpat
keszanggupan . baik vyang telah terlahiy dalam
keta-kata Mmaupun  yang masih didalam batin
(riat), 13

Sang Buru Sejati bersabda

"Belajarlah akan kejujuran hatimu, sebas
Jujur mendatanglkan adil, sedangkan adil!  menun-
tun ke kemuliaan abadi.

Tetaplah pada kebenaran, meskipun kebsnaran
tadi dapat merugikan kamu, dan jangan suka
herdusta, selalipun kedustaanmu tadi dapat
mEnguntungkan kamu.

Sesungguhnya Orang yang tidak dapat diper--
~aya perkataannya, ataupun tidap menepati jangi
atan kesangupannya adalah termasuk orang muna--
ik, maka Yyang demikian tidak dapat MEMperoleh
Sih dari Tubhan.

d. Sabar

Sabar artinya luas hati dan kuat mencerits
dari ssgala ReErcobaan, Yang berarti keputusan,
tetapi sabar adalah tabhah hati, luas Pengertian,
tidak sempit pemikirannya, hal itu disebut lautan
ilmu, karena baginya tidak membedakan antara emas
dan lumpur, antara kawan dan lawan, semua di-—
angQap sama saja, ibarat lLautan Yyang dapat mem-

Ibied,
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bhuat apa saja yang diisikan kedalamnya, dan tidal
dapat meluap karena ketambahan dari sungaij-sungai
dimanapun.l7

Segala sesuatu Ya&ng sulit menjadi mudah dan
vang berat menjadi ringan lantaran Eesabaran yang
atda pada Seseorang itu. Kesabaran meruvpakan jzlan
Lir bl mencapai pada angan—angan saja, tetapi
sabar melaksanakan apa  vyang dinialkan gengan
tekun dan ulet sampai berhasilnya suatu tujuan,

Jadi  sabar ity bukan niat yarig hanya
terhenti pada pengharapan atau perkataan saia
merlainkan bertindak Sewajarnya dengan tetap dan
teratur, sehingga tercapai apa ¥ang meniadi Cits-
citanya yaitulmanunggal dengan Suksma Sejati.
Budi Luhur

Budi  Juhur mengandung  pengertian bahwa
manusia harus selalu *beruaaha untuk dapat me-
miliki sifat Yang serupa dengan sifat yang maha
Aguna,  yaitu sifat-sifat kasih sayang, suci,
adil, tidak membeda—-bedakan dengan  tidak me--

ninggalkan tata krama dan kesusilaan, suka menag —

Ihid.
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long dan melindungi siapa saja yang membutuhban
Perlindungan.,
Budi  adalah sebagian dari sifat Sukama
Sejati Yyang artinya terang (padang) yang menjadi
Pelita bagi manusia Sejati.
Lubur adalah sifat dari Tuhan zejati ialah
Suksma Kawekas yang senantiasa - uenalirkan .daya
kekuatan-Nya ﬁelalui Suksma Sejati. Jadi budi
luhur  adalah sifat Tuhan Sejati Y&ng harus
dimiliki oleh manusia Sejati, B8
Demikianliah ajaran Hasta Sila yang intinya bahwa
manusia ity hidupnya berasal dari Tuhan (Tri Furusa:
dan nanti akan kembali. kepada~nya, bersatu manungoal
dengan—Nya. Syarat untuk Mmanunggal dengan Tri Furusa
adalah  manusia harus melaksanakan kesanggupan rpokok
yang disebut Tri Sila (sadar, PEFrcaya, taat) s2dang
untuk mempermudah proses manunggal, manusia harus
memiliki lima sifat yang disebut Panca Sila (rela,
narima, Jjuiur, sabar dan budi Iuhur) .

B. GUMERLARING DUMADI

Diantara pokok-pokok ajaran Sang Guruo Sejati Yann

terhimpun  dalam kitab Sasangka Jati adalah konseps:

18 Tirig, hal. 21
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tentang terjadinya alam dan  semua  wujurd diztasnya

{Bumeriaring  Dumadi). Konsepsi tersebut dibagi atas

tiga bagian, yaitu

Ao

T

zrjadinyva Alam Semesta_
Sang Suksma Sejati melalui perantara Siswa—Nya

R. Boenarto Mertowardojo Yyang berbunyi

"Sesungguhnya sebelum ada dpa-apa (sebelum ads

aWang  uwung)  yakni sebelum buara ini tercipta.
Tuhan  telah bertahta, demikian pula aku, Suksma
Sejati. Disitulah vang disebut keadaan alam seja-

ti, va Istana Tuhan dan Aku, Aku dan Tuhan bertah-
ta di pusat hidup"'lq

Dari bunyi sabda tersebut, dapat diambil suatu
rengertian bahwa sebelum teriadinya alam, Tuhan dan

Slhu {Buksma Kawekas dan Suksmsz 52jati) sudah ada dan

bortahta, hanya Roh Suci yang belum ada.

Sebhelum dunia tercipta, Tuhan MEMPUNY a1
behendak  akan menurunkan Robk Suci dari pancaran
Sinar—fya, tetapi ehendal i+u ter hentj zementars
Farena helum adanya sarana atau tempat bagi Roh Suci
tersebut, maka Tuhan berkenan menciptakan Alam.

Dijelaskan pula sebelum alam ini tercipta,

SBuksma Kawekas telah bertahta pribadi. Suksmea

Kawekas dipandang sebagai asal usul kesadaran hidup
yang tidak terbatas, tenang, tenteramdan tidak

bergeralk.

[n]

Ibird, hal. 40 '
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Didalamnya terkandung kemampuan yang tidak terbatas,

A

sesuatu omnipotensi (maha Kuasa), tetapi Dﬁnipatensi
ini belum bergerak,zn

Suksma Kawekas adalah samudra luas yang airnys
tenang tidak bergerak, untuk melaksanakan kehendal.-
nya, maka air yang tenpang itu mulai bergerak-gerak
atan gelombang air samudra adalah simbul ZSubsma
Sejali. Dengan adanya gerak tersehut timbullah
perciktan air kecil-kecil yang tidak terbatas um-
tabnya, kemudian Litik—titik air itu menguap dan
melepaskan diri dari samudra yang luas, percikan air
it adalah Roh Suci.

Fercikan éir (Roh Suci) berasal dari adanya
yelombang samudra: (Suksma Sejati) dan gelombang
tersebut  berasal dari samudra yang diam (Suksma
Kaweslas) kesemuanya adalah sama—sama air.->1

Szielum dunia tercipta. Tuhan mempunyai  karsa
menurunkan Roh Suci. Tetapi karsa tadi terhenti
karena belum ada kancah dan tempatnya. Maka Tuhan
menciptakan alam semesta, yang pertama--tama

diciptakan ialah empat macam unsur yang disebut :

2y
<21

e

Streemarcty i Hardjoprakoso, ap. cit, hal. 3

Iiiet, hal. 7
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ALr,  suasana, api. bumi. Yang pertama diciptalkan
adalah suasana kemudian api dan seterusnya air. Dari
proses rFerputaran  ketiga anasir ini kemudian
terocipta tanabh.

Setelah empat unsur tadi tercipta, Tuhan
meEmpunyai karsa melanjutkan terciptanya dunia besar
untuk dijadikan tempat turunnya Roh Buci. Pada Waktu
i tu unsur  tanah masih halus sekali, tersebar
diangkasa. Lama—]ama berkumpul seperti  kabut 1aiu
turun jatuh pada air, disitulah air dan tanah
bercampur menjadi  bertambah banyak dan paket
tefapung—apung di atas air. Karena daya panas api
yang dapat mempengaruhi  air, dan air tadi juga
dipengaruhi suasana, maka karena bertemunya keadaan
Yyang  saling mempengaruhi tersebut menyebabkan air
bergerak  dan makin  lama asraknya makin cepat,
abhirmyea bergmncang»gmncang. Karena air bergoncang,
tumpur  vyang terapung pada air berkumpul mznjadi
satu. Begitu juga karena daya panaé api lama-kela-—
mEan lumpur menjadi padet. Demikian pula karena air
tadi masih terus menerus bergontang Yanyg ijuga kerenea
kebuasaan Tuhan, maka padatnya lumpur yang telah
terkumpul menjadi satu, lama kelamaan terbentuk

bulat menjadi dunia besar ini.
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Farerna dunia besar ini bulat, dan masih  kens
FEngarub  daya kekuatan air yang bergoncang maka
menyebiabkan dunia besar bergerak berputar bergulung-
aulung terapung—apung diatas air. Makin lama berpu-
tarnya semakin kencang yang menyebabkan angin.,
Karena kencangnya kekuatan angin waktu itu. Berea-
maan dengan kekuatan bergoncangnya air yang btagaikan
samudra diaduk, akhirnya berkuasa melemparkan dunis
besar ini terpisahkan dari air, selanjutnya berputar
darn berjalan sendiri diangkasa didalam cakrawals
matahari,

Fada waktu air bergocang, saat itu menyebabharn
suasana bergerak Yang menyebablan api  vyang berada
diatas juga bérgerak, dan api tadi berkumpul menjadi
satu, berwujud bulat yang disebut matahari. Adapun
terjadinya bulan serta bintang—bintang, berasal dari
Sari unsur air, yaitu ketika air bergoncang percikan
air tadi terbentuk menjadi bulan dan bintang*bintang

yang juga berputar sendiri didalam cakrawala

~ry

matahari , <«

Ibid, hal. 740



-
s

25

Terjadiﬁya Manusia

Setelah terciptanya Jagad raya,  maka Tub.an
beErkenan memancarkan sinar--Nya vang kemudian  tepr-
Ciptlah manusa. Hanusié tercipta dari manunggaln?a
Tri Pusura (Suksma Kawekas, Suksma Sejati dan Rok
Suci) yang diberi pakaian empat unsur yaitu suazana,
arri, air dan tanah. Dari Feempat unsdr inilah lalu
terjadilah badan kasar dan badan halus. Oleh karena
dunia besar ini terdiri dari empat unsur dan manusis
Juga terdiri dari empat unsur Yang sama, maka manu-
=iz disebut sebagai dunia keril,<=

Adapun terjadinya manusia yang pertama kali,
adalah crang laki-laki yaitu yang akan menurunkan
Biji atau menjadi perantara turunnya Roh Suci. Tuhan
kenudian menciptakan wanita Yang menjadi perantara
mMERErima turunnya Roh Suci. Itu semua terjadi karena
kekuasaan  Tuhan. Demikianlah seterusnya keadaan

mAanusia  dapat berkembang dengan perantara Pria o

. A
viar it , =1

Fezgd . Muthelih Ilvas dan Akd. Bhofur Inam

) WLes 2l

R P R Hmrtﬂwardujm, FRe CXE; hal, 47



FJ

mn

56

Kebanyakan kaum agama menerangkan bahwa aEa.

HEUL manusia adalah Mabi Adam yvang terjadi di Surga
Femidian dianugrakhi Jodoh Hawa dan kbarsna digodsg
Tiadid tiblis), 1laln makﬁn buah  khuld; kemudian
diturunkan kedunia.  Adam bukan berarti W juc
manusia, tetapi pﬁngertian-adam adalah Kxrsa Tuahai
{Bukema Kawekas) dan Hawa adalah Sir Tuhan Ak
atan Suksma Sejati.ﬁﬁ

Jika dikatakan oleh kaum agama  bahwa Hawa
adalah terjadi dari sempalan tulang rusuk Adam, maka
Rengertian ini adalah keliru, yang bénar Hawa adalah
sempalan  dari Karsa Tuhan atau Aku (Suitsma Sejati»
adalah agelombang bagian dari air Samudra yang tenang
(Suksma Kawekas). Jadi Aku (Suksma Sejati) adalzah
sempalan dari Tuhan {(Buksma Kawekas ).,

Fidapun PeEngertian tulang rusuk Adam yaiig
sebelah  kiri adalah Perumpamaan dari "Sirulian"
(Yakmni  Aku) yaitu yang menyabarkan kekuasaan Tuhan
dan  mernjadikan empat anasir Yang terkena rusak ,
Y2itu  bahan dari dunia beSar dan dunia kecil yang
tidak kekal. Sedangkan Surga Yang menjadi tempat
tinggal  Adam dar Hawa adalah gambaran darj Farsa

Tihan vanty ahadi. Bertempatnya Adam dan Hawa dalam

Ibid. hal. a4
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SWrga yang abadi melambangkaﬁ beradanya galam Kareg

YENE

Tuhan Yang abadi, ia berdua E2lum terciptas ¥

b
i

dunia sebagai SArananya belum ada sehingga adanyz
Fdan dan Hawa wak tu itu hanvalah dalam Surga ataqg
dalam karsa, Tuhan meEngutus Aky (Sirulishn) vtk
membaharkan kekua%aannya meEnciptakan dunia, setel an
itu barulah Roh Suei diturunkan, <6

Terjaﬂinya manusia Yang banvsk di Uumiz iss
Pukanlah dari Adam dan Hawa Yany sejodoh, atas~
tetapi di tiap"tiap Pulau itu ada SEpasany (sejudah

fanusia  yang meEnurunkan berbagai faNUSia disslyupFgs

dunia. Hal inj terbobk i tengan adanya berbagai oo

e,

Danoss  dan Warna kgl manusia, yang .dem; wadan iy

MEROUD itk b ary bBahwa MaEnisia vang beransta Warrg 34
Muban karena Feturunan Adam Gan Hawa YEnG  harmva

27

SRl <

Satiap Mmamusig lahir, ;4 tercipta dari  tujiuh
Lwadaan, yaitu  Tgj Purusa dan empat anssir,
Fengkafings 2dalah Suksma Kawekas, Sukma Sejati dan
Reth Soe {Tri Purusa), serta Suasana, api, air dan

ami (4 anasir) ,
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. FARAN
JFanakan paran atau  sangkan Daraning cunaci .
adaleah suatu ajaran tentang  asal-usul terjadin,z

=esuatu, darimana asalnya dan kemana tujuannya, Mearig o3

bt
w

ada  didunia. Ajaran Sangka Faran ini neruoakan

peritambainnan tentanuy “penetahuan undang-undantg alar

(hutum Allah) .28

Fembahasan mengenai  sangkan paran iri  t=zrhan:

mEnjadi lima bagian antara lain :

t.lngat akan Datangnya Kematian

gl

faitu ingat akan kembalinya Jiwa keasalmulanya

Tagd waiky Tubhar, dan ingat akan turunnyz  jiws

ﬁﬁbwnvah—banyaknya tuwijuh kali penielmaan  (Reikar-—

nasi)  akibat  bhelumn sempurnanya SESEDrany meEnaatbi

makam hidup abadi ataw menaati karsa Tuhan.

irgat akan datangnya kematian inpj Mminmimal

dapat rengurangi terhadap bergeloranys hawa nafsy

sifat tamalk dan rakus terhadap benda-benda Y&no

tidak kekal, Jibka sesearang itu ingat babwa Fidup o

tunda imi tidak kekal dan kematian pasti  akar

mensemputnya, tentiy sesearang ity ak.an berbust

SEsuatu yang baik dan utama serta bertasubat kepadsa

—
ol
.
-
n
e
L]
—
id
4
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uian  menyesali akan dosa yanag telah diperbuatnya
Yand  kemudian memperteguh niatnya untuk kembaia
Rasalnya yaity Tuhan yang Maha Luhur dengan melalk--

sanakan apa vang telah diajarkan ntusan-Nya,

Hal-hal Yyang menyebabkan tidak dapat Kembalinya Jiwa
Keasalnya

Yang menyebabkan Seseorang jiwanya tidak dapat
kembal i keasalnya (alamnya Yyana sejati) adalah
Farena Oorang tersebut melanggar larangan Tuhan Yarng
tersebut dalam buku peringatan "Faliwara".

Ketika fuhan mEnurunkan Roh Suci, ssrua Mmar -
sia yang menerima sudah diberitahu Tuhan tentang ap-
Y&ang  harus diperbuat nanti dalam kehidupannyé,
tetapi  barena ia tidak bisa menjatuhkan diri dari
Palivara, maka menyebakan,sulitnya ia ﬁembali b
asalnya, |

Yang dimaksud kembali keasalnya izlah  bahwa
manusia ity terjadi dari Tuhan dan akan kembali
“epada  Tuhan, ibarat pohon yangﬁ'berbunga lalu
mEnjadi buah, darn apabila buabnya telah bering
menjadi  biji, jika biji tersebut Jatuh ke  tanan
tumbuhlah  ja yang selanjutnya menjadi batang nohon

“Ener i pohon semulsa.,
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€0

Hegitulah gambaran kembalinya manusia fkeasal-
YA, vaitu YaNg asalnya diturunban dari Istansg Tuhan
bemadian akan masyk ke Istanz Tuhan Juas, =zertsz akar
mes jandi Tuhan sehab manusis telah bertahta 4i dalasm
Lstana Tuhap, <-
Memet il Euah Ferbuatan

2hernarnya Tubhan ini tidak Lerkendap menyixsa

2tan  merberi kepada hamba-Nya. Tetapi Tuhan adalah

Maha 6dil  dan Maha Pengasih. Adil  dan memelihara

alam seilsinya dan Asih terhadap aneka macam doss=
hamba-Nya sehingga suka MENgampuni asal hamba terse--
bt tenar—-benar bertekad untuk dan akan mematiihj
) , . 0
besanggupan yaitu melaksanakan Hasta Sila.
Yang dimaksud dengan Grang yang mujur adalah

Hrang  yang dapat memetik buah pertuatannya Larens

budinya yanag bai?, antara lain berjiwa peEnclong,
&#dil, sabar dan sebagainya, maka ia akan memetiy
bBiiah kesenangan dan dalam kEhidupannya kelak apabila
masih  dititahkan lagi ig dapat lahis meniadi golg -

s =Ty kalifatullah.

1
—
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s2danglban yang dimaksud arang yang malang

i

3y

iah Brang yvang memetik ouah perbuatannya Larers
Dudinyg yang buruk geperti berhati Jahat, curang,
denoki dan sebagainys., Urang  sepsrti ini Ak an
memetik buah besengsaraan akibat kedurjanaannya, darn
dalam kehidupannya kelak apabila masih dititahkar
lagili ig dapat lahir menjadi qgolongan dirjana,
rendah, menjadi kaum burub, relayan dan sebagai-
nya, -1

Datangnya Balasan

Dalangnya siksa dosa yang telah dilakukan
SRRE0rang ity adalah karena adanya perbuatan Yar
tidak baik terhadap sesama manusia atay tidak
mematubi Hasta Sila. Harangsiapa menanam kebaikan is
skan memetilk kesenangan gan siapa Yang mepnanan
bejielekan mak a mentapatkan kesengsaraan yangy sg-
Limpal dengan apa Yang telah diperbuat.

(rang Yang berbudi luhur walaupun beragsa oi
tengab babaya, 1a akan dilindungi Tuhan, oleh karens
ia meEndapat selamal dalanm vesukaran.,

Jdanganlah ﬁPBEDréng itu bangags bila mernerims

Sanjaran, karena bangga tersebut akan meinb o=t Oraig

I

tapa diri Regitu pula tidak perilu gelisah jiks
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meEndapat balasan kesengsarean, karena gelisah itu
membuat hati gelap dan lupa.

Kebhanyakan manusia tidgk meﬁgerti bahwa
headaan  sekarang dapat pula menjadi akibat dari
perbuatannya sendiri dalam kehidupannya yang telah
lampaiu  terutama bagi hamba yang dititahkan lahir
berulangkali. Dalam hal ini maka menanan itu tidak
berarti memetik buahnya, demikian pula sebaliknyva
memetik  bukan berarti yang menanam. Jenisnya bahua
kebaikan Eekarénq “ini berguna untuk melebur dosa
vang telah digperbuat dima5a 1ampau.32

Wuiudnya ganjaran itu hanyalah_ berupa ter--
tebusnya dosa dari perbuatan jahat vang telah lampau
itid. ?kan tetapi apabila dalam kehidupan maua lampan
itu tidak mempunyal dosa, maka kebaikan perbuatannya
akan segera nampak sekarang.

Adapun yang disebut ganjaran itu bukanlah buah
rerbuatan yang berwude kesenangan dan kebahagiaan
duniawi, tetapi ganjaran itu adalah cita-cita luhur
yang menuju kepada kemuliaan dan ketentraman hidup

yang sejati.

S< Ibid, hal. 174
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fembahasan Bagi Grang Yang Helum Bertzupat Al
Fembunuinan . -

Orang yang sekarang ini mempunyal dosa akipat
perhuatan %gmbungban vang ia lakukan, kgmudian 13
Fary mendapat hﬁkuman dari Kalifatullah perupa
huk uman penjara Qan sebagainya, maka dosanya belum-

¥
lah  habis disity saia, tetapi orang tersetut

masih

harus membayar dosanya dengan hukuman mati, sekac i,

telab membuat kerusakan badan orang lain.==

Adapun  hukuman mati bagi Orang vyang telan
membunub ity berupa :

&. Rusaknya badan(mati) yang diakibatkan oleh burnuh
diri, misalnyg menelan racun atauy menggantung
diri.

b. Rusakiya badan {(mati) vang dibedakan oleh kEcela—
baan, ditimpa pnﬁun, tertabrak mobil, tenggefam,
dibunuh ;rang dan sebagainya.

Matinya orang seperti tersebut adalah sebagai

Fukuman Yang setimpal dengan perbuatannya dahulu

yaitu membiuiat rusak badan Orang lain (mati).

Kematian Orang itu ada dua Macam, yaity =

4. Mati Kasar

T —— e

Ibid, hal. 177
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Yaitu matinya brang yvang bherdosa bkarena
membunuh orang lain, yang manu penbunuh tersebut
tbelum bertaubat sewaktu hidupnya. Fematian Laser
Ini  merupakan pembalasan dari dosanya, SERErLi
mati bunuh diri, kecelakaan, dibunuh Grang dan
lain sebagainya.

b. Mati Halus

Yaitu matinya orang yang baik kehidupan-Nyg
didunia, seperti mati karena sakit atau mati
tanpa éakit.34

Adapun mati seseprang karena berperang,
maka hal itu ada dua kemunghinan, yaitu mati
sebab terkena doss Fati dan mati bukan sebab dosa
Patl misalnya berperangnya Dasamuka (rahwana)
dengan  prajurit Rama, matinya Dasamuka karensa
sebab dosa prati, karena ia telah atau perﬁah
membunuh  atas dorongan nafsu dan kejahatan,
sedangkan matinya Rama tidaklah terkena dosa pati
walapun iz berkali-kali membunuh Grang, sebab
pembunuhan vang ia lakukaﬁ bukanlah berdasar

nafsu, melainkan karena membela kebenaran dan

keadilan.~2

¥ rbio Bal. 178

me

Y Ibid, hal. 179
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Uemikianlah- macam—macam pembalasan dosa yang
ada dalam bab Sangkan Paran dan agar séseurang itu
dapat kembali bersatu dengan Tuhannya, maké hendak -
lah sewaktu hidup didunia selalu berbakti dan mela-

kukan panembah kepada—Nya sebagaimana yang diajarkan

utusan-Nya Sang Buru SEJatl, yang kesemuanya itu

mérupakan rang#alan aJaraniNya yang termuat dalam

Sasangka Jati.





